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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui meningkatnya jumlah perceraian 

dalam masyarakat yang ditinjau dari sudut yuridisnya berdasarkan data 

sementara yg ada di Pengadilan Agama Sukadana Kabupaten Lampun Timur 

dari tahun 2018-2020 angka perceraian yg telah diputus di pengadilan Agama 

sukadana berjumlah 803 perkara dan 36 lainnya dalam permohonan. Sedangkan 

sedangkan perceraian yg diputus di Pengadilan Agama Sukadana berjumlah 

803. Data-data perceraian berikut dihimpun dari beberapa media secara historis, 

angka perceraian di Indonesia bersifat fluktuatif.  Termasuk Indonesia, tergolong 

yang paling tinggi di dunia. Pada dekade itu, dari 100 perkawinan, 50 di 

antaranya berakhir dengan perceraian.  

Penelitian ini mengenai 1) faktor penyebab meningkatnya jumlah perceraian di 

Kabupaten Lampung Timur dan 2) Bagaimana upaya pencegahan agar dapat 

mengurangi jumlah perceraian yang terjadi di Kabupaten Lampung Timur. 

 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan secara yuridis empiris yang 

dilakukan dengan wawancara kepada beberapa responden atau narasumber 

yang berkompeten dan berhubungan langsung dengan penulisan skripsi ini, 

guna mendapatkan data secara operasional untuk penelitian empiris yang 

dilakukan melalui penelitian lapangan. 

 

Tinjauan yuridis meningkatnya jumlah perceraian dalam masyarakat ini 

diharapkan untuk mengetahui seberapa besar presentasi kenaikan angka 

perceraian, lalu dari tinjauan tersebut, aparatur Negara dalam hal ini kepolisian, 

kejaksaan, pengadilan harus berkomitmen serius dalam upaya untuk menekan 

pertumbuhan angka perceraian melalui cara dengan penyuluhan atau 

diadakannya edukasi kepada masyarakat terkait hubungan harmanis suami istri 

dalam keluarga agar terwujud cita cita dari sebuah pernikahan yaitu sakinah, 

mawadah, serta warohmah. 
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